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ABSTRAK

Husnul Khatimah, 04020220105: dengan judul “Analisis Putusan Verstek
Perkara Cerai Gugat Dan Akibat Hukumnya Bagi Tergugat Di Pengadilan
Agama Kelas IA Makassar”. Dibimbing oleh llham Abbas dan Rustan.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis putusan verstek pada perkara
cerai gugat dalam Pasal 129 HIR / 153 RBg di Pengadilan Agama Kelas IA
Makassar. Fokus penelitian ini diarahkan pada prosedur pemanggilan pihak
tergugat, faktor penyebab ketidakhadiran tergugat dalam persidangan, dan
upaya hukum yang dapat ditempuh oleh tergugat jika tidak puas dengan
hasil putusan pengadilan.

Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian hukum empiris dengan
pendekatan yang menekankan pada aturan teori hukum yang berkaitan
dengan peraturan perundang-undangan. Sumber bahan hukum terdiri atas
bahan hukum primer yang diperoleh langsung dari lapangan melalui
wawancara dengan Hakim, Jurusita, dan Panitera Pengadilan Agama Kelas
IA Makassar. Sedangkan bahan hukum sekunder berupa data pendukung
seperti salinan putusan verstek pengadilan, serta bahan hukum sekunder
lainnya yaitu buku, jurnal, artikel. Seluruh data dianalisis secara kualitatif
untuk memperolen gambaran menyeluruh mengenai putusan verstek
dalam perkara cerai gugat di Pengadilan Agama.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa akibat hukum ketidakhadiran tergugat
dalam persidangan yang terdapat pada Pasal 149 RBg, bahwa apabila
tergugat tidak hadir dalam persidangan maka majelis hakim dapat
menjatuhkan putusan verstek, dengan meminta pihak penggugat untuk
mengajukan alat bukti. Jika tergugat tidak menerima hasil putusan verstek
yang dijatuhkan oleh hakim maka tergugat dapat mengajukan upaya hukum
verzet atau perlawanan. Jika verzet dikabulkan, maka perkara tersebut
akan dilakukan pemeriksaan seperti pada awal gugatan diajukan. Dan
perkara tersebut akan tetap diproses ulang serta dilanjut jawab menjawab
antara penggugat dan tergugat dengan dihadirkannya saksi.

Berdasarkan temuan tersebut, penelitian ini merekomendasikan sistem
pemanggilan pihak tergugat agar sesuai ketentuan hukum yang berlaku
sebelum aturan penyampaian panggilan putusan melalui pos. Langkah ini
diharapkan dapat memperbaiki efektivitas pemanggilan pihak.

Kata Kunci: Perceraian, Putusan Verstek, Upaya Hukum
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Perkawinan adalah hubungan yang sah sebagai suami istri untuk

menyempurnakan setengah dari agama demi membentuk keluarga yang
harmonis. Dalam ajaran Islam, perkawinan merupakan salah satu cara bagi
seseorang untuk menyempurnakan agamanya. Tujuan perkawinan
menurut Undang-undang Nomor 1 tahun 1974 tentang perkawinan adalah
membentuk keluarga yang bahagia dan kekal berdasarkan Ketuhanan
Yang Maha Esa.! Oleh karena itu, suami dan istri perlu saling melengkapi
satu sama lain demi mencapai kesejahteraan bersama.

Namun faktanya, perceraian menjadi fenomena yang lazim muncul
di masyarakat. Menurut Hukum Perdata, perceraian adalah berakhirnya
hubungan perkawinan yang dilakukan oleh keputusan hakim melalui
putusan pengadilan atas dasar permintaan salah satu pihak yang
mengajukan gugatan.? Dalam praktiknya, perceraian tersebut sering kali
menimbulkan dampak yang serius dalam kehidupan rumah tangga.

Prosedur pengajuan perceraian di Pengadilan Agama dibedakan
menjadi dua jenis bentuk pengajuan perkara, yaitu cerai talak dan cerai
gugat. Cerai talak merupakan permohonan yang diajukan oleh pihak suami

kepada pengadilan dan sistem ini hanya berlaku bagi umat Islam.

' Undang-undang Republik Indonesia Nomor 1 tahun 1974
2 Subekti (1982). Pokok-Pokok Hukum Perdata. Bandung: PT. Intermasa, him.42.
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Sedangkan, cerai gugat merupakan gugatan yang diajukan oleh pihak istri.
Istilah cerai talak dan gugat ini digunakan secara khusus untuk
membedakan pihak penggugat dan tergugat dalam mengajukan perkara,
sebagaimana diatur dalam Pasal 114 Kompilasi Hukum Islam (KHI).?

Fenomena yang berkembang di tengah masyarakat saat ini dimana
pasangan suami istri lebih memilih perceraian sebagai solusi utama untuk
menyelesaikan konflik rumah tangga. Kondisi ini menjadikan perceraian
sebagai fenomena sosial yang semakin umum terjadi, fakta ini diperkuat
oleh data yang menunjukkan peningkatan jumlah kasus perceraian setiap
tahunnya terutama putusan verstek pada perkara cerai gugat di Pengadilan
Agama.

Perceraian kian menjadi persoalan sosial yang menonijol, terutama
di kalangan umat Islam yang berperkara di bawah kewenangan Pengadilan
Agama. Berdasarkan data dari Mahkamah Agung (Dirjen Badan Peradilan
Agama) sepanjang tahun 2024 tercatat mencapai lebih dari 390 ribu kasus
perceraian di Indonesia.* Sedangkan di Sulawesi Selatan, khususnya di
kota Makassar jumlah perkara perceraian, tercatat 2.007 kasus perceraian
telah diselesaikan, terdiri dari 1.597 cerai gugat (diajukan perempuan) dan

410 cerai talak (diajukan laki-laki).®

3 Intruksi Presiden Rl Nomor 1 Tahun 1991 — Kompilasi Hukum Islam.
4 Dirjen Badan Peradilan Agama.
> Laporan Tahunan Mahkamah Agung Republik Indonesia 2024.
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Bahwa berbagai faktor menjadi penyebab utama perceraian, mulai
dari kekerasan dalam rumah tangga, ekonomi, hingga perselingkuhan.®

Dalam praktik Peradilan Agama, putusan verstek cukup sering
muncul dalam perkara cerai gugat. Putusan ini dijatuhkan oleh hakim ketika
salah satu pihak atau yang biasa disebut dengan tergugat tidak hadir dalam
persidangan. Kondisi tersebut sudah menjadi fenomena hal yang umum,
khususnya dalam perkara perceraian yang diajukan oleh istri atau yang
biasa disebut penggugat.

Fenomena tersebut menimbulkan berbagai konsekuensi baik dari
segi hukum maupun sosial. Pengadilan perlu meminimalisasi penggunaan
mekanisme verstek dalam memutus perkara, agar proses penyelesaian
perkara yang berpotensi bersifat sewenang-wenang. Sebab, putusan hakim
tidak lepas dari kemungkinan kesalahan, bahkan keberpihakan. Oleh
karena itu, jika tergugat tidak hadir dalam proses persidangan, tidak tepat
jika langsung dijatuhi putusan verstek. Seorang hakim dapat memberikan
kesempatan kepada tergugat untuk menghadiri sidang berikutnya.’

Namun demikian, penelitian mendalam mengenai bagaimana proses
putusan ini ditetapkan, proses berlangsungnya putusan verstek, faktor-
faktor apa saja yang mempengaruhinya, dan bagaimana dampaknya

terhadap pihak yang terlibat atau bersengketa masih belum banyak

6 Alief. (2025,13 Januari). Tren Perceraian di Makassar meningkat tajam sepanjang
tahun 2024, didominasi oleh Perempuan. Rakyatsulsel.co. Diakses pada tanggal 02
Oktober 2025.

" Abdul Manan,(2008). Penerapan Hukum Acara Perdata di Lingkungan Peradilan
Agama, cet. V. Jakarta: Kencana, him. 214.
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ditemukan di penelitian sebelumnya. Kondisi ini menimbulkan perdebatan
mengenai sejauh mana proses perkara cerai gugat memenuhi prinsip
keadilan dan kepastian hukum dilingkungan Pengadilan Agama Kelas IA
Makassar.

Melalui penelitian ini, bertujuan untuk memberikan gambaran yang
utuh menyeluruh dan mendalam mengenai proses serta pertimbangan
hakim dalam menjatuhkan putusan verstek pada perkara cerai gugat di
Pengadilan Agama Kelas |A Makassar. Di samping itu, penelitian ini juga
dimaksudkan untuk mengungkap alasan-alasan dibalik tidak hadirnya
tergugat dalam persidangan, serta analisis dampak dari putusan tersebut
terhadap pihak yang terlibat, khususnya terkait dalam hal keadilan dan
perlindungan hak-hak hukum mereka.

Diharapkan, hasil penelitian ini dapat menjadi bahan pertimbangan
bagi para pembuat kebijakan dan praktisi hukum dalam upaya
meningkatkan kualitas layanan di Pengadilan Agama Kelas |IA Makassar
dan memberikan rekomendasi terhadap perbaikan prosedur serta
perlindungan hukum terutama dalam perkara cerai gugat. Dalam perkara
perceraian, kehadiran pihak tergugat sangat jarang hadir dalam sidang
meskipun prosedur pemanggilan tergugat sudah dilakukan dengan resmi
dan patut.

Putusan Verstek adalah jalan darurat yang dibutuhkan oleh istri di
saat perselisihan dan pertengkaran dalam rumah tangga yang terjadi

secara terus menerus yang akan mengakibatkan kesengsaraan bagi suami
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maupun istri. Ketika rumah tangga yang dibina tidak sesuai lagi dengan
tujuan perkawinan yang hidup sakinah, mawaddah, warahmah yang sudah
sulit untuk dipertahankan, maka lebih baik diputus secara perceraian.®
Dalam sistem hukum yang berlaku, perceraian dianggap sah menurut
hukum apabila salah satu pihak baik suami atau istri, mengajukan gugatan
perceraian ke pengadilan. Apabila istri mengajukan gugatan dan suami
tidak hadir dalam persidangan yang dipanggil secara patut dan resmi, maka
hakim berwenang memberikan putusan secara verstek.

Ketentuan verstek, sebagaimana diatur dalam pasal 125 Herzien
Inlandsch Reglement (HIR) dalam perkara perdata. Ketentuan ini
diterapkan juga di Pengadilan Agama melalui Peraturan Mahkamah Agung
(PERMA) No. 1 Tahun 2016 tentang prosedur Mediasi serta PERMA No. 3
Tahun 2018 terkait administrasi perkara.® Aturan ini memberikan
kewenangan kepada hakim untuk melanjutkan proses persidangan dan
menjatuhkan putusan tanpa kehadiran tergugat setelah dipanggil secara
sah.

Meski secara hukum dibenarkan, dalam praktiknya, penerapan
verstek ini memunculkan persoalan keadilan, terutama terhadap efektivitas

pemanggilan baik melalui surat panggilan (relaas) maupun aplikasi

8 Muhammad Syaifuddin, Sri Turatmiyah, (2013). Hukum Perceraian, cet.l. Jakarta:
Sinar Grafika, him. 5.

Rusydi,B.A.(2020). Problem Kehadiran Dan Upaya Hukum Tergugat Dalam
Putusan Verstek Perkara Perceraian Pada Pengadilan Agama Bandung. Muslim
Heritage, 5(2).
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elektronik (e-Court) yang tidak benar-benar sampai ke tergugat atau
ketidakhadiran tergugat karena alasan di luar kendalinya (force majeure).
Penelitian ini berfokus pada analisis putusan verstek di Pengadilan
Agama Kelas |IA Makassar, yang menunjukkan peningkatan jumlah perkara
gugatan cerai dari beberapa tahun terakhir. Berdasarkan laporan tahunan
pengadilan, dari total perkara yang ditangani, sekitar 40 persen berakhir
dengan putusan verstek. Analisis ini bertujuan untuk mengkaji kelemahan
dalam proses persidangan serta memberikan rekomendasi untuk perbaikan
hukum yang lebih adil.
B. Rumusan Masalah
1. Bagaimanakah akibat hukum terhadap ketidakhadiran tergugat dalam
persidangan?
2. Bagaimanakah upaya hukum bagi tergugat setelah dijatuhkannya
putusan verstek dalam perkara cerai gugat di Pengadilan Agama Kelas
IA Makassar?
C. Tujuan Penelitian
1. Untuk memberikan pemahaman dan analisis terhadap konsekuensi hukum
yang diterima bagi para pihak dari putusan verstek yang ditetapkan oleh
pengadilan, sehingga dapat memberikan rekomendasi perbaikan yang
konkret.
2. Untuk memperoleh pemahaman mendalam mengenai mekanisme upaya
hukum yang dapat dilakukan oleh tergugat setelah dijatuhkannya putusan

verstek dalam perkara cerai gugat. Selain itu, penelitian ini juga bermaksud
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mengkaji landasan yuridis yang memberikan dasar bagi tergugat untuk
menggunakan haknya dalam mengajukan upaya hukum, serta menilai
sejauh mana penerapan upaya hukum tersebut efektif dalam melindungi

hak-hak tergugat yang tidak hadir dalam proses persidangan.

D. Manfaat Penelitian
Berdasarkan penjelasan latar belakang dan rumusan masalah di

atas, hasil penelitian ini diharapkan mampu bermanfaat secara praktis dan
teoritis.

Adapun manfaat yang diharapkan dari hasil penelitian ini adalah :
1. Manfaat Teoritis, hasil penelitian ini bertujuan dapat memperluas wawasan

keilmuan bagi pembaca yang ingin mengetahui penelitian mengenai
perkara perceraian, khususnya cerai gugat verstek dan hak-hak pihak
pasca perceraian. Selain itu, penelitian ini dapat memberikan kontribusi
ilmiah dalam pengembangan teori maupun praktik hukum, serta menjadi
referensi penting bagi peneliti selanjutnya yang membahas persoalan
serupa.

2. Manfaat Praktis, penelitian ini diharap mampu menjadi bahan pertimbangan
majelis hakim dan pegawai Pengadilan Agama Kelas IA Makassar dalam
memperbaiki prosedur pemanggilan tergugat terkait proses pelaksanaan
dalam menetapkan putusan verstek agar lebih efektif dan sesuai dengan
prinsip keadilan. Memberikan gambaran yang jelas bagi pihak-pihak yang
berperkara, terutama tergugat dalam memahami langkah hukum yang

dapat diambil setelah dijatuhkannya putusan verstek.
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